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Setiap pagi Bulan, Sabit,
dan Ayah berjalan kaki.

Sabit harus menyalurkan

tenaganya yang banyak sekali.

\ '. . Bunga bunga membuat Sabit girang. l
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Aromanya membuat Sabit senang.

Sepeda motor menggerung-gerung!

Sabit kaget dan mulai meraung.

Bulan mengajak Sabit pulang.

Sabit perlu suasana tenang.



Mereka kembali ke rumah. Ayah menirukan bunyi jangkrik.

Bulan dan Sabit dibacakan buku oleh Ayah. Bunyinya sungguh menarik.

Sabit ikut bersuara krik-krik-krik.
Sabit suka buku

tentang tumbuhan

dan binatang.
Sabit pun

kembali tenang.



Lihat, tonggeret ini
seperti lalat raksasa.
Pada akhir musim hujan
ramai bunyinya.
Namun, Ayah tidak bisa

menirukannya.

Sabit ingin melihat tonggeret sungguhan.

Ayah mengajak mereka ke perbukitan.




Bulan dan Sabit bersiap-siap dengan segera.

Pakaian lengkap akan melindungi mereka. Mereka harus berhati-hati.

Perjalanan mereka kali ini berbeda.

Jalanan menurun dan mendaki.




Seorang ibu ingin membantu.
Bulan langsung memberi tahu.
Sabit tidak suka disentuh.

Sabit mulai menutup telinga!

Bunyi tonggeret pasti mengagetkannya.
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Tarik napas ...

Bulan mencontohkan berulang-ulang.

Tenang ... tenang ....
Sabit menirukannya.
Dia melakukan ekolalia.
Ayah dan Bulan pun

bernapas lega.



~ Mereka melc perjalanan. Eh, bunyi apa itu?
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mpai di tujuan? Bulan ingin mencari tahu.
._ B 4 B Sabit juga tertarik.

Dia bergegas naik.
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Sabit bangkit dengan segera. g 4 .
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Wajahnya terlihat gembira.
Ada bunga di tangannya.
Itu bunga kina!

Wangi aromanya.
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Air terjun menyambut mereka.

Mereka semua terpesona.
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Mengapa Sabit tampak tidak senang?
Oh, bunga kina Sabit hilang!

Tarik napas ...

embuskan.

Tarik napas ...

embuskan.

Sabit menirukan.
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Biji mahoni bisa berputar!

Mata Sabit tampak berbinar.

ﬁ Bulan memberi Sabit biji mahoni. |
Sabit menjadi tenang lagi |
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KETERANGAN

(untuk dijelaskan orang tua atau guru) Ekolalia: Tindakan mengulang bunyi/ucapan orang lain,
sebagai salah satu cara anak dengan autisme untuk

Sabit di dalam cerita ini adalah melatih kemampuan bahasanya.

anak dengan autisme.
Kina: Pohon yang kulit batangnya digunakan untuk

Autisme: Gangguan perkembangan pada anak. membuat obat antimalaria.

Mereka sulit mengekspresikan perasaan

TR Mahoni: Pohon peneduh. Bijinya dapat berputar ketika

jatuh di udara.



Pesan untuk Pembaca

Halo, Sobat Cilik!

Apakah kalian suka berjalan kaki seperti Bulan dan
Sabit?

Berjalan kaki setiap pagi di ruang terbuka membuat
tubuh kita makin sehat. Kita juga mungkin berjumpa
hewan-hewan lucu atau bunga warna-warni yang
cantik. Menyenangkan, bukan?

Menghirup udara pagi hari, melangkah sambil menari,
melompat tinggi ke kanan dan ke kiri, berlari mengejar
matahari. Tentu saja kalian harus berhati-hati.

Yuk, kita berjalan kaki setiap hari!

Salam hangat,
Kak Sarah dan Kak Alima







Ayo baca juga judul-judul jenjang B2 lain Kalian bisa lanjut membaca buku-buku jenjang 83.
yang tak kalah menarik: Ceritanya semakin seru!
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Bulan dan Sabit biasa berjalan kaki setiap pagi.
Mereka ingin mencoba pengalaman baru.
Kali ini mereka akan mendaki bukit!
Masalahnya, keadaan di sana

tidak mudah bagi Sabit.
Apa yang dialami Sabit?
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